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PENDAHULUAN

Abstract: Literasi kewarganegaraan merupakan kompetensi penting yang perlu
diperkuat melalui pembelajaran berbasis aktivitas siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas model Student Activity Learning (SAL) sebagai
model pembelajaran berbasis aktivitas dalam penguatan literasi kewarganegaraan
siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kuasi-eksperimen melalui desain pretest—posttest pada dua kelas eksperimen
yang masing-masing berjumlah 42 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes literasi kewarganegaraan yang mencakup aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Uji validitas data meliputi uji validitas isi dan uji reliabilitas
instrumen, sedangkan uji prasyarat analisis dilakukan melalui uji normalitas dan
uji homogenitas. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji paired
samples t-test, dan uji independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor literasi kewarganegaraan siswa pada kelas eksperimen 1
meningkat dari 70,3 menjadi 83,2 dan pada kelas eksperimen 2 meningkat dari
69,9 menjadi 82,5. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek keterampilan
kewarganegaraan dengan selisih skor masing-masing sebesar 16,3 dan 15,8 poin,
diikuti aspek pengetahuan sebesar 14,3 dan 14,1 poin, serta aspek sikap sebesar
8,2 dan 7,8 poin. Hasil uji paired samples t-test menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada seluruh aspek (p < 0,05), sedangkan uji independent samples t-
test menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas
eksperimen pada skor posttest (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa model

SAL memberikan pengaruh yang konsisten dalam penguatan literasi
kewarganegaraan siswa.

Keywords: Student Activity Learning; Model Pembelajaran; Literasi
Kewarganegaraan

Dalam perspektif pendidikan modern,
penguatan literasi kewarganegaraan menuntut

Literasi kewarganegaraan menjadi salah
satu  kompetensi utama  yang  harus
dikembangkan dalam pendidikan abad ke-21,
khususnya melalui pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Literasi
kewarganegaraan tidak hanya dimaknai sebagai
penguasaan  pengetahuan tentang negara,
demokrasi, dan hukum, tetapi juga mencakup
pembentukan sikap kewarganegaraan serta
keterampilan partisipatif yang memungkinkan
siswa terlibat secara aktif dan bertanggung jawab

dalam  kehidupan bermasyarakat. Kajian
mutakhir menegaskan bahwa literasi
kewarganegaraan merupakan fondasi bagi

terbentuknya warga negara yang kritis, reflektif,
dan adaptif terhadap dinamika sosial dan politik
yang terus berkembang (Hoskins, 2015; Reichert
& Print, 2018).
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pendekatan pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar.
Pendekatan pembelajaran aktif dipandang efektif
karena mendorong keterlibatan kognitif, afektif,
dan sosial siswa secara simultan. Penelitian-
penelitian  terkini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran  yang  melibatkan  aktivitas
eksploratif, diskusi kolaboratif, dan pemecahan
masalah kontekstual mampu meningkatkan
pemahaman konseptual sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa (Prince & Felder, 2016; Freeman et al.,
2014). Dalam konteks PPKn, pendekatan ini
relevan karena nilai-nilai kewarganegaraan tidak
cukup disampaikan secara informatif, tetapi perlu
dialami dan direfleksikan melalui aktivitas
belajar yang bermakna.
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Student  Activity  Learning  (SAL)
merupakan  model  pembelajaran  yang
menekankan keterlibatan aktif siswa melalui
berbagai aktivitas belajar yang terstruktur. Model
ini mendorong siswa untuk mencari informasi,
berdiskusi, menganalisis isu, dan menghasilkan
produk pembelajaran secara kolaboratif. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mengelola
aktivitas belajar dan memberikan umpan balik,
sementara siswa menjadi aktor utama dalam
membangun pengetahuan dan keterampilannya.
Sejumlah penelitian dalam satu dekade terakhir
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas mampu meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, dan hasil belajar secara
signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional (Michael, 2016; Niemi & Nevgi,
2014). Oleh karena itu, SAL memiliki potensi
besar untuk diterapkan dalam pembelajaran

PPKn guna memperkuat literasi
kewarganegaraan siswa.
Meskipun demikian, berbagai studi

menunjukkan bahwa praktik pembelajaran PPKn
di sekolah menengah masih menghadapi
tantangan serius. Pembelajaran masih cenderung
berorientasi pada penyampaian materi dan
penilaian kognitif, dengan dominasi metode
ceramah dan penggunaan buku teks sebagai
sumber utama belajar. Aktivitas pembelajaran
yang mendorong diskusi kritis, analisis isu
publik, dan partisipasi aktif siswa masih terbatas
(Sapriya, 2019; Suryadi, 2020). Kondisi ini
menyebabkan  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran PPKn relatif rendah dan
pembelajaran kurang memberikan ruang bagi
pengembangan keterampilan kewarganegaraan
yang esensial.

Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada
capaian literasi kewarganegaraan siswa yang
belum optimal, khususnya pada aspek sikap dan
keterampilan.  Penelitian-penelitian  terbaru
menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki
pengetahuan kewarganegaraan yang cukup,
tetapi masih lemah dalam kemampuan berpikir
kritis, berargumentasi, dan berpartisipasi secara
aktif dalam diskusi isu publik (Isac et al., 2018;
Schulz et al., 2016). Hal ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran
PPKn yang ideal dan praktik pembelajaran yang
berlangsung di kelas.

Tantangan pembelajaran PPKn semakin
kompleks di era digital. Perkembangan teknologi
informasi dan media sosial memberikan akses
luas terhadap berbagai isu kewarganegaraan,
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namun tidak secara otomatis meningkatkan
literasi kewarganegaraan siswa. Kajian literasi
digital menegaskan bahwa kemampuan
mengakses informasi perlu diimbangi dengan
kemampuan mengevaluasi, memverifikasi, dan
menggunakan informasi secara kritis dan etis
(Buckingham, 2015; Livingstone et al., 2017).
Oleh karena itu, pembelajaran PPKn perlu
mengintegrasikan aktivitas analisis isu aktual dan
pemanfaatan sumber digital agar siswa mampu
mengembangkan literasi kewarganegaraan yang
relevan dengan konteks masyarakat digital.

Pembelajaran berbasis aktivitas melalui
model SAL menawarkan pendekatan yang sesuai
untuk menjawab tantangan tersebut. Dengan
memfasilitasi aktivitas eksplorasi isu
kewarganegaraan, diskusi kolaboratif, dan
penyusunan argumen berbasis data, SAL
memungkinkan siswa mengaitkan  konsep
kewarganegaraan dengan realitas sosial yang
mereka hadapi. Pendekatan ini mendorong siswa
untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mengembangkan  sikap  partisipatif ~ dan
keterampilan berpikir kritis. Penerapan SAL pada
lebih dari satu kelas juga memberikan gambaran
mengenai  konsistensi  pengaruh  model
pembelajaran berbasis aktivitas dalam penguatan
literasi kewarganegaraan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
berfokus pada penerapan Student Activity
Learning sebagai model pembelajaran berbasis
aktivitas untuk penguatan literasi
kewarganegaraan siswa melalui pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini mengkaji perubahan
literasi kewarganegaraan siswa pada aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan melalui
penerapan SAL pada dua kelas eksperimen.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan pembelajaran PPKn yang lebih
aktif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan
generasi masa kini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi-
eksperimen, karena penelitian dilakukan pada
kelas yang sudah ada tanpa pengacakan subjek
secara penuh. Desain penelitian yang digunakan
adalah pretest—posttest design pada dua kelas
eksperimen yang masing-masing berjumlah 42
siswa, sehingga total subjek penelitian sebanyak
84 siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri
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1 Mataram pada semester genap tahun ajaran
berjalan. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran Student Activity
Learning (SAL), sedangkan variabel terikatnya
adalah literasi kewarganegaraan siswa yang
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan kewarganegaraan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis
untuk mengukur aspek pengetahuan serta angket
dan lembar observasi untuk mengukur aspek
sikap dan keterampilan. Instrumen penelitian
disusun  berdasarkan  indikator  literasi
kewarganegaraan dan divalidasi melalui validitas
isi oleh ahli materi dan pembelajaran, serta diuji
reliabilitasnya menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha dengan kriteria reliabel apabila
nilai o > 0,70 (Creswell & Creswell, 2018;
Fraenkel et al., 2019; Taber, 2018).

Sebelum dilakukan analisis data, data
penelitian terlebih dahulu diuji prasyaratnya
melalui uji normalitas dan uji homogenitas untuk
memastikan kesesuaian penggunaan statistik
parametrik. Analisis data dilakukan dengan
statistik deskriptif untuk menggambarkan skor
rata-rata, skor minimum, skor maksimum, dan
standar deviasi hasil pretest dan posttest literasi
kewarganegaraan siswa. Selanjutnya, statistik
inferensial digunakan untuk menguji perbedaan
skor pretest dan posttest melalui uji paired
samples t-test, serta untuk menguji perbedaan
hasil posttest antar kelas eksperimen melalui uji
independent samples t-test pada taraf signifikansi
0,05. Pemilihan teknik analisis ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai perubahan dan konsistensi pengaruh
model Student Activity Learning terhadap
penguatan literasi kewarganegaraan siswa (Field,
2018; Pallant, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dari analisis data
pretest dan posttest literasi kewarganegaraan
siswa pada dua kelas eksperimen yang masing-
masing berjumlah 42 siswa, sehingga total subjek
penelitian  sebanyak 84 siswa. Literasi
kewarganegaraan diukur melalui tiga aspek
utama, Yyaitu pengetahuan kewarganegaraan,
sikap kewarganegaraan, dan keterampilan
kewarganegaraan. Pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Student Activity Learning (SAL)
untuk mengetahui perubahan tingkat literasi
kewarganegaraan siswa secara kuantitatif. Secara
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umum, hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan skor literasi kewarganegaraan pada
kedua kelas eksperimen setelah mengikuti
pembelajaran berbasis aktivitas.

Pada kelas eksperimen 1, hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor
literasi kewarganegaraan siswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Skor rata-rata
pretest sebesar 70,3 meningkat menjadi 83,2 pada
posttest. Selain peningkatan nilai rata-rata, terjadi
pula pergeseran distribusi skor siswa, di mana
jumlah siswa yang berada pada kategori rendah
menurun dan jumlah siswa yang mencapai
kategori tinggi meningkat. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran SAL tidak
hanya berdampak pada sebagian kecil siswa,
tetapi memberikan pengaruh positif yang relatif
merata pada sebagian besar siswa di kelas
eksperimen 1.

Hasil yang sebanding juga ditunjukkan
pada kelas eksperimen 2. Skor rata-rata pretest
sebesar 69,9 meningkat menjadi 82,5 pada
posttest. Selisih skor pretest dan posttest
menunjukkan pola peningkatan yang konsisten
dengan kelas eksperimen 1. Kesamaan tren
peningkatan antara kedua kelas eksperimen
mengindikasikan bahwa penerapan model
Student Activity Learning memberikan pengaruh
yang stabil terhadap peningkatan literasi
kewarganegaraan siswa, meskipun diterapkan
pada kelas dengan karakteristik siswa yang
berbeda.

Jika ditinjau berdasarkan aspek literasi
kewarganegaraan, peningkatan tertinggi pada
kedua kelas eksperimen terjadi pada aspek
keterampilan kewarganegaraan. Pada kelas
eksperimen 1, skor keterampilan meningkat
sebesar 16,3 poin, sedangkan pada kelas
eksperimen 2 meningkat sebesar 15,8 poin.
Aspek keterampilan yang diukur mencakup
kemampuan siswa dalam menganalisis isu
kewarganegaraan, menyampaikan pendapat
secara argumentatif, bekerja sama dalam
kelompok, serta memanfaatkan informasi untuk
menyusun solusi atau rekomendasi. Peningkatan
yang tinggi pada aspek ini menunjukkan bahwa
pembelajaran SAL  efektif  mendorong
keterlibatan aktif siswa dan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Aspek pengetahuan kewarganegaraan juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
kedua kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen
1, skor pengetahuan meningkat sebesar 14,3
poin, sedangkan pada kelas eksperimen 2
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meningkat sebesar 14,1 poin. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa aktivitas eksplorasi
informasi, diskusi, dan analisis isu yang
dilakukan dalam pembelajaran SAL mampu
memperkuat pemahaman konseptual siswa
terhadap materi kewarganegaraan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas tidak mengabaikan penguasaan konsep,

melainkan memperkuat pemahaman siswa
melalui  pengalaman belajar yang lebih
kontekstual.

Sementara itu, aspek sikap

kewarganegaraan menunjukkan peningkatan
yang relatif lebih rendah dibandingkan aspek
pengetahuan dan keterampilan, namun tetap
signifikan. Pada kelas eksperimen 1, skor sikap
meningkat sebesar 8,2 poin, sedangkan pada
kelas eksperimen 2 meningkat sebesar 7,8 poin.
Peningkatan  ini  mencerminkan  adanya
perubahan positif dalam sikap siswa terhadap
nilai-nilai kewarganegaraan seperti tanggung
jawab, toleransi, dan partisipasi. Perbedaan
besaran peningkatan antar aspek menunjukkan
bahwa perubahan pada ranah afektif memerlukan
proses yang lebih panjang dan pembelajaran yang
berkelanjutan.

Untuk memastikan signifikansi
peningkatan skor yang terjadi, dilakukan uji
paired samples t-test pada masing-masing kelas
eksperimen. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa perbedaan antara skor prefest dan posttest
pada seluruh aspek literasi kewarganegaraan
signifikan secara statistik dengan nilai p < 0,05.
Selanjutnya, uji independent samples ¢-test
terhadap skor posttest kedua kelas eksperimen
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan (p > 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa model Student Activity
Learning memberikan pengaruh yang konsisten
dalam meningkatkan literasi kewarganegaraan
siswa pada dua kelas eksperimen yang masing-
masing berjumlah 42 siswa.

Pembahasan

Penerapan  model  Student  Activity
Learning (SAL) mampu meningkatkan literasi
kewarganegaraan siswa secara signifikan pada
dua kelas eksperimen. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa pembelajaran  berbasis
aktivitas lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam mengembangkan
kompetensi kewarganegaraan yang bersifat
multidimensional. Peningkatan yang terjadi pada
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan

413

menunjukkan bahwa SAL mampu menjangkau
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara
simultan. Hal 1ini sejalan dengan kajian
pendidikan kewarganegaraan kontemporer yang
menegaskan bahwa literasi kewarganegaraan
harus dikembangkan secara terpadu melalui
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna
(Hoskins, 2015; Reichert & Print, 2018).

Peningkatan aspek pengetahuan
kewarganegaraan pada kedua kelas eksperimen
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas tidak menghambat pencapaian kognitif
siswa, bahkan justru memperkuat pemahaman
konseptual. Aktivitas eksplorasi informasi,
diskusi kelompok, dan analisis isu yang menjadi
ciri utama SAL mendorong siswa untuk
membangun pemahaman melalui proses berpikir
aktif. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian Freeman et al. (2014) dan Prince dan
Felder (2016) yang menyatakan bahwa
pembelajaran aktif meningkatkan pemahaman
konsep karena siswa terlibat langsung dalam
proses pengolahan informasi, bukan sekadar
menerima materi secara pasif. Dalam konteks
PPKn, proses ini memungkinkan siswa
memahami konsep kewarganegaraan secara lebih
kontekstual dan relevan dengan realitas sosial.

Aspek keterampilan kewarganegaraan
menunjukkan  peningkatan  paling tinggi
dibandingkan aspek lainnya. Temuan ini dapat
dijelaskan melalui karakteristik SAL yang
menekankan aktivitas kolaboratif, pemecahan
masalah, dan penyusunan argumen berbasis data.
Keterampilan kewarganegaraan seperti berpikir
kritis, berargumentasi, dan bekerja sama
berkembang optimal ketika siswa diberi
kesempatan untuk berlatih secara langsung dalam
situasi pembelajaran yang autentik. Hasil ini
sejalan dengan temuan Isac et al. (2018) dan
Schulz et al. (2016) yang menegaskan bahwa
keterampilan kewarganegaraan lebih efektif
dikembangkan melalui pembelajaran partisipatif
daripada melalui pendekatan berbasis ceramah.
Dengan demikian, SAL memberikan ruang yang
lebih luas bagi siswa untuk mempraktikkan peran
sebagai warga negara aktif dalam konteks
pembelajaran.

Peningkatan aspek sikap kewarganegaraan
yang relatif lebih rendah dibandingkan aspek
pengetahuan dan keterampilan merupakan
temuan yang dapat dipahami secara teoretis.
Sikap merupakan ranah afektif yang cenderung
lebih stabil dan memerlukan proses internalisasi
nilai yang berkelanjutan. Meskipun demikian,
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peningkatan sikap yang signifikan pada kedua
kelas eksperimen menunjukkan bahwa SAL
memberikan  kontribusi  awal  terhadap
pembentukan sikap kewarganegaraan positif,
seperti tanggung jawab, toleransi, dan partisipasi.
Temuan ini selaras dengan penelitian Hoskins
dan Janmaat (2016) yang menyatakan bahwa
perubahan sikap kewarganegaraan membutuhkan
pembelajaran yang berulang dan konsisten, serta
lingkungan belajar yang memberi ruang dialog
dan refleksi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa SAL berpotensi menjadi
fondasi bagi penguatan sikap kewarganegaraan
jika diterapkan secara berkelanjutan.

Konsistensi peningkatan literasi
kewarganegaraan pada dua kelas eksperimen
memperkuat argumen bahwa model SAL
memiliki stabilitas pengaruh dalam konteks
pembelajaran yang berbeda. Tidak ditemukannya
perbedaan signifikan antara hasil posttest kedua
kelas menunjukkan bahwa efektivitas SAL tidak
bergantung pada karakteristik kelas tertentu,
melainkan pada desain aktivitas pembelajaran
yang diterapkan. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Niemi dan Nevgi (2014) serta Michael
(2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis aktivitas cenderung menghasilkan
dampak yang konsisten ketika prinsip-prinsip
dasarnya diterapkan secara tepat. Dalam konteks
penelitian ini, konsistensi tersebut menunjukkan
bahwa SAL dapat direplikasi pada kelas lain
dengan potensi hasil yang serupa.

Jika  dikaitkan  dengan  tantangan
pembelajaran PPKn di era digital, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa SAL relevan
untuk menjawab kebutuhan literasi
kewarganegaraan generasi masa kini. Aktivitas
pembelajaran yang melibatkan analisis isu aktual
dan pemanfaatan sumber informasi mendorong
siswa untuk tidak hanya mengonsumsi informasi,
tetapi juga mengevaluasi dan menggunakannya
secara kritis. Hal ini sejalan dengan kajian literasi
digital yang menekankan pentingnya integrasi
pembelajaran ~ aktif  untuk = membangun
kemampuan berpikir kritis dan tanggung jawab
kewarganegaraan di ruang digital (Buckingham,
2015; Livingstone et al., 2017). Hal ini berarti
bahwa SAL tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada
penguatan kompetensi kewarganegaraan yang
relevan dengan konteks masyarakat digital.

Berdasarkan pembahasan ini menunjukkan
bahwa peningkatan literasi kewarganegaraan
siswa melalui penerapan Student Activity
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Learning dapat dijelaskan secara teoretis dan
empiris. Hasil penelitian ini memperkuat temuan
riset satu dekade terakhir yang menempatkan
pembelajaran berbasis aktivitas sebagai strategi
efektif dalam pendidikan kewarganegaraan.
Dengan mengintegrasikan aktivitas eksploratif,
kolaboratif, dan reflektif, SAL memberikan
pengalaman  belajar ~ yang  mendukung
pengembangan  pengetahuan, sikap, dan
keterampilan kewarganegaraan secara seimbang.
Temuan ini sekaligus memberikan landasan
empiris bagi pengembangan praktik
pembelajaran PPKn yang lebih aktif, kontekstual,
dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-
21.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Student Activity Learning
(SAL) sebagai pembelajaran berbasis aktivitas
efektif dalam memperkuat literasi
kewarganegaraan siswa. Pada dua kelas
eksperimen yang masing-masing berjumlah 42
siswa, terjadi peningkatan signifikan pada skor
literasi kewarganegaraan setelah penerapan SAL.
Rata-rata skor literasi kewarganegaraan siswa
pada kelas eksperimen 1 meningkat dari 70,3
pada pretest menjadi 83,2 pada posttest,
sedangkan pada kelas eksperimen 2 meningkat
dari 69,9 menjadi 82,5. Hasil uji paired samples
t-test menunjukkan bahwa peningkatan tersebut
signifikan secara statistik pada seluruh aspek
literasi kewarganegaraan (p < 0,05).

Ditinjau  berdasarkan  aspek literasi
kewarganegaraan, peningkatan terbesar terjadi
pada aspek keterampilan kewarganegaraan,
dengan selisih skor sebesar 16,3 poin pada kelas

eksperimen 1 dan 15,8 poin pada kelas
eksperimen 2. Aspek pengetahuan
kewarganegaraan juga menunjukkan

peningkatan yang signifikan, masing-masing
sebesar 14,3 poin dan 14,1 poin. Sementara itu,
aspek sikap kewarganegaraan mengalami
peningkatan yang lebih moderat, yaitu sebesar
8,2 poin pada kelas eksperimen 1 dan 7,8 poin
pada kelas eksperimen 2. Pola peningkatan ini
menunjukkan bahwa model SAL sangat efektif
dalam mengembangkan keterampilan
kewarganegaraan siswa, cukup kuat dalam
meningkatkan pemahaman konseptual, dan
memberikan ~ kontribusi  awal  terhadap
pembentukan sikap kewarganegaraan.
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Selain itu, hasil uji independent samples t-
test terhadap skor posttest kedua kelas
eksperimen  menunjukkan  tidak  adanya
perbedaan yang signifikan (p > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan model
Student Activity Learning memberikan pengaruh
yang konsisten terhadap penguatan literasi
kewarganegaraan siswa pada dua kelas dengan
karakteristik yang berbeda. Dengan demikian,
model SAL dapat dipandang sebagai model
pembelajaran berbasis aktivitas yang stabil dan
layak diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan.
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